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INTISARI 

 

ROHMAH, N.F., 2019, PENGARUH KOMBINASI GELLING AGENT 

CARBOPOL 940 DAN CMC Na TERHADAP MUTU FISIK GEL 

EKSTRAK ETANOL KULIT BUAH MANGGIS (Garcinia mangostana L.), 

KARYA TULIS ILMIAH, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA 

BUDI, SURAKARTA. 

 

Kulit buah manggis (Garcinia mangostana L.) merupakan salah satu 

tanaman yang telah terbukti memiliki aktivitas antiinflamasi, karena mengandung 

senyawa xanthone, untuk mempermudah penggunaan ekstrak kulit buah manggis 

agar efektif dan stabil maka perlu dibuat sediaan gel. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui kombinasi gelling agent terhadap uji mutu fisik gel dan 

mengetahui kombinasi terbaik gelling agent. 

Pembuatan gel ekstrak etanol kulit buah manggis dalam penelitian ini 

menggunakan 2% ekstrak etanol kulit buah manggis dengan kombinasi gelling 

agent Carbopol 940 dan CMC Na yang berbeda, formula 1 (Carbopol 940 1 gram 

dan CMC Na 0 gram), formula 2 (Carbopol 940 0,5 gram dan CMC Na 0,5 gram 

formula 3 (Carbopol 940 0 gram dan CMC Na 1 gram).  Setelah itu gel diuji mutu 

fisik kemudian diuji analisis secara statistik one-way Anova satu arah dengan taraf 

kepercayaan 95%. 

Hasil penelitian membuktikan bahwa ekstrak etanol kulit buah manggis 

(Garcinia mangostana L.)  dengan kombinasi gelling agent Carbopol 940 dan 

CMC Na memberikan perbedaan yang tidak berbeda bermakna pada pengujian 

mutu fisik dan kombinasi kombinasi gelling agent Carbopol 940 dan CMC Na 

pada formula I memberikan mutu fisik yang baik dan stabil meliputi daya sebar, 

daya lekat dan viskositas. 

 

Kata kunci: Gel, ekstrak etanol kulit buah manggis, gelling agent, Carbopol 940, 

CMC Na 
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ABSTRACT 

 

ROHMAH, N.F., THE EFFECT OF A COMBINATION OF GELLING 

AGENT CARBOPOL 940 AND CMC Na ON PHYSICAL QUALITY GEL 

ETHANOLIC EXTRACT OF PERICARP MANGOSTEEN (Garcinia 

mangostana L.), SCIENTIFIC PAPERS, FACULTY OF PHARMACY, 

SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA. 

 Pericarp mangosteen (Garcinia mangostana L.) is one of the plants that 

has been shown to have anti-inflamation activity because it contains xanthones 

compounds, to facilitate the use of mangosteen peel extract to be effective and 

stable, it is necessary to make gel preparations. Research aimed to know the 

combination of gelling agent to the test physical quality of the gel and find out the 

best combination of gelling agent. 

 Pericarp mangosteen gel was prepared using 2 % ethanolic extract of 

pericarp mangosteen with combination gelling agent of Carbopol 940 and CMC 

Na , the formula I (1 gram Carbopol 940 and CMC Na 0 gram), the formula 2 (0,5 

gram Carbopol 940 and CMC Na 0,5 gram), formula 3 (0 gram Carbopol 940 and 

CMC Na 1 gram). And then the gel was tested for its physical quality test and 

than data was statistically analyzed using one-way Anova at 95% confidence. 

 The result of the research prove that the etanolic extract of pericarp 

mangosteen (Garcinia mangstana L.) with a combination gelling agent Carbopol 

940 and CMC Na gives a not significant difference to the physical quality of the 

gel and combination gelling agent Carbopol 940 1 gram dan CMC Na at 

formulation I provides good and stable physical quality including spreadability, 

adhesion and viscosity. 

 

Kata kunci: Gel, ethanolic extract of pericarp mangosteen, gelling agent, 

Carbopol 940, CMC Na 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kulit merupakan organ terbesar pada tubuh manusia. Sebagai organ yang 

terbesar kulit memiliki fungsi yang sangat vital. Kulit merupakan sistem 

pertahanan tubuh terdepan yang melindungi organ-organ dalam lainnya dari 

paparan bahan-bahan eksternal baik bahan biologi, fisik, dan kimia. Tanpa kulit, 

sesungguhnya air dan udara pun menjadi berbahaya bagi kelangsungan hidup 

organisme, disamping  fungsi proteksi, kulit beserta semua struktur aksesorisnya; 

rambut, kelenjar, reseptor, juga memiliki fungsi lain yang tak kalah penting, yaitu 

ekskresi air dan garam mineral, regulasi panas tubuh, serta sebagai organ indra 

dan organ endokrin pembentuk hormon. Fungsi lain yang paling menonjol adalah 

fungsi estetik. Bagi sebagian besar orang fungsi estetik dirasakan sebagai yang 

paling penting, sebab kulit, di pembungkus luar, merepresentasikan kesehatan, 

keindahan, status sosial, bahkan bernilai ekonomi bagi seorang individu (Mescher, 

2013). 

 Luka bakar merupakan respon kulit dan jaringan subkutan terhadap 

trauma suhu termal. Luka bakar dengan ketebalan parsial merupakan luka bakar 

yang tidak merusakjaringan epitel kulit maupun hanya merusak sebagian dari 

epitel. Luka bakar dengan ketebalan penuh merusak semua sumber-sumber 

pertumbuhan kembali epitel kulit dan bias membutuhkan eksisi dan cangkok kulit 

jika luas (Grace & Borley, 2006) 
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 Inflamasi adalah suatu respon protektif normal pada suatu luka jaringan 

yang disebabkan karena trauma fisik, zat kimia yang merusak, atau zat-zat 

mikrobiologik. Inflamasi mrupakan suatu usaha tubuh untuk menginaktivasi atau 

merusak organisme yang menyerang menghilangkan zat iritan dan mengatur 

perbaikan jaringan (Setyarini, 2011). 

Penggunaan kulit buah manggis untuk menyembuhkan luka bakar dapat 

dipermudah dengan membuat dalam bentuk sediaan gel. Sediaan gel mempunyai 

beberapa keuntungan diantaranya tidak lengket, mudah dioleskan, mudah dicuci 

dan tidak meninggalkan lapisan berminyak pada kulit sehingga mengurangi resiko 

timbulnya peradangan lebih lanjut akibat menumpuknya minyak pada pori-pori 

(Lieberman et al, 1998). Sediaan gel mempunyai kadar air yang tinggi, sehingga 

dapat menghidrasi stratum corneum dan mengurangi resiko timbulnya peradangan 

lebih lanjut akibat menumpuknya minyak pada poripori. Daya lekat gel sangat 

lama karena sebagian besar air juga sediaan padat didalamnya hampir tidak ada 

sehingga mudah diserap (Ansel, 1985). 

Gel adalah sediaan bermasa lembek, berupa suspensi yang dibuat dari 

zarah kecil senyawa anorganik atau makromolekul senyawa organik, masing-

masing terbungkus dan saling terserah oleh cairan (Anonim, 1978). Gel 

merupakan sediaan semi solid yang mempunyai kadar air tinggi karena 

mengandung air lebih dari 70% sehingga dapat mengurangi kondisi panas dan 

tegang yang sifatnya setempat dan timbulnya kulit meradang, selain itu gel lebih 

disukai dari pada sediaan semi solid lainnya karena mudah dipakai, dingin, tidak 

lengket dan mudah dicuci. Hal yang perlu diperhatikan dalam pembuatan gel 
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adalah seleksi penggunaan basis gel yang cocok. Basis berfungsi sebagai 

pembawa, pelindung, dan pelunak kulit, harus dapat melepas obat secara optimum 

(tidak boleh merusak atau menghambat aksi terapi), dan sedapat mungkin cocok 

untuk penyakit tertentu dan kondisi kulit tertentu. Seleksi basis pembuatan gel 

yang cocok pada sediaan gel adalah salah satu hal yang sangat penting dalam 

memformulasikan sediaan gel. 

Formulasi gel membutuhkan senyawa gelling agent sebagai bahan 

pembentuk gel. Gelling agent bermacam-macam jenisnya, diantaranya adalah 

CMC Na, karbopol dan tragakan. CMC Na merupakan basis gel golongan polimer 

semi sintetik, karbopol termasuk basis golongan sintetik sedangkan tragakan 

termasuk basis gel golongan gom alam (Swarbrick dan Boylan, 1989). Perbedaan 

sifat antara ketiga gelling agent dapat menimbulkan perbedaan difusi obat 

sehingga mempengaruhi efek penyembuhan luka bakar. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui secara ilmiah pengaruh jenis gelling agent dalam sediaan gel 

ekstrak etanol kulit buah manggis terhadap sifat fisik dan aktivitas luka bakar. 

Metode yang dipakai untuk ekstraksi adalah maserasi, penyarian 

menggunakan maserasi merupakan cara ekstraksi yang paling sederhana. Bahan 

simplisia yang sudah dipotong-potong atau diserbukkan dimasukkan kedalam 

pelarut pengekstraksi kemudian dIgojog dan disimpan terlindung dari cahaya 

langsung (Ansel, 1989). 

 

B. Rumusan Masalah 

Perumusan masalah dari penelitian ini adalah : 
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1. Bagaimana pengaruh kombinasi gelling agent Carbopol 940 dan CMC Na 

terhadap mutu fisik yang meliputi viskositas, daya sebar, dan daya lekat pada 

sediaan gel ekstrak etanol kulit buah manggis (Garcinia mangostana L.)? 

2. Berapa kombinasi terbaik gelling agent Carbopol 940 dan CMC Na terhadap 

mutu fisik yang meliputi viskositas, daya sebar, dan daya lekat pada  sediaan 

gel ekstrak etanol kulit buah manggis (Garcinia mangostana L.)? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui pengaruh kombinasi gelling agent Carbopol 940 dan CMC Na 

terhadap mutu fisik sediaan gel ekstrak etanol kulit buah manggis (Garcinia 

mangostana L.)? 

2. Mengetahui kombinasi terbaik gelling agent Carbopol 940 dan CMC Na 

terhadap mutu fisik sediaan gel ekstrak etanol kulit buah manggis (Garcinia 

mangostana L.)? 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Hasil  penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan masukan 

di bidang ilmu pengetahuan khususnya dalam teknologi formulasi bidang farmasi 

dan industri, serta memberi wawasan bagi para pembaca dalam mengembangkan 

suatu sediaan gel , terutama dengan bahan gelling agent Carbopol 940 dan CMC 

Na.  
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